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BAB II TINJAUAN PUSTAKA
2.1 Kajian Teoritis
2.1.1 Guru
2.1.1.1 Hakikat Guru
Hakikat Guru merupakan salah satu komponen penting dalam proses belajar mengajar. Seorang guru ikut berperan serta dalam usaha membentuk sumber daya manusia yang potensial di bidang pembangunan. Pengertian guru profesional menurut para ahli adalah semua orang yang mempunyai kewenangan serta bertanggung jawab tentang pendidikan anak didiknya, baik secara individual atau klasikal, di sekolah atau di luar sekolah.
Guru adalah semua orang yang mempunyai wewenang serta mempunyai tanggung jawab untuk membimbing serta membina murid. Latar belakang pendidikan bagi guru dari guru lainnya tidak selalu sama dengan pengalaman pendidikan yang dimasuki dalam jangka waktu tertentu. Adanya perbedaan latar belakang pendidikan bisa mempengaruhi aktivitas seorang guru dalam menjalankan kegiatan belajar mengajar. Namun, karena tidak sedikit guru yang diperlukan di madrasah maka latar belakang pendidikan seringkali tidak begitu dipedulikan (Kamal, 2019).
Guru di dalam proses belajar mengajar mempunyai peran untuk membantu supaya proses belajar mengajar siswa bisa berjalan dengan lancar. Seorang guru tidak mentransfer ilmu yang sudah dimilikinya, namun membantu siswa guna membentuk pengetahuannya. Seorang guru dituntut agar lebih
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memahami jalan pikiran dan cara pandang siswa. Guru haruslah profesional, kreatif dan menyenangkan dengan mengambil posisi sebagai orang tua yang penuh rasa sayang pada muridnya, teman sebagai tempat mengadu perasaan murid, fasilitator yang siap untuk melayani murid sesuai dengan minat serta bakatnya (Kamal, 2019).

2.1.1.2 Fungsi Guru
Fungsi Guru Peran seorang guru pada pengelolaan kelas sangat penting khususnya dalam menciptakan suasana pembelajaran yang menarik. Itu karena secara prinsip, guru memegang dua tugas sekaligus masalah pokok, yakni pengajaran dan pengelolaan kelas. Tugas sekaligus masalah pertama, yakni pengajaran, dimaksudkan segala usaha membantu siswa dalam mencapai tujuan pembelajaran. Sebaliknya, masalah pengelolaan berkaitan dengan usaha untuk menciptakan dan mempertahankan kondisi sedemikian rupa sehingga proses pembelajaran dapat berlangsung secara efektif dan efisien demi tercapainya tujuan pembelajaran.
Kegagalan seorang guru mencapai tujuan pembelajaran berbanding lurus dengan ketidakmampuan guru mengelola kelas. Indikator dari kegagalan itu seperti prestasi belajar murid rendah, tidak sesuai dengan standar atau batas ukuran yang ditentukan. Karena itu, pengelolaan kelas merupakan kompetensi guru yang sangat penting dikuasai dalam rangka proses pembelajaran. Karena itu maka setiap guru dituntut memiliki kemampuan dalam mengelola kelas. Sebagaimana telah diungkapkan diatas, bahwa peran seorang guru sangat penting dalam proses belajar
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mengajar. Peran guru dalam proses belajar mengajar meliputi banyak hal seperti sebagai pengajar, manajer kelas, supervisor, motivator, konsuler, eksplorator, dsb (Kamal, 2019).
Yang akan dikemukakan disini adalah peran yang dianggap paling dominan dan klasifikasi guru sebagai :
1. Fungsi Instruksional
Sepanjang sejarah keguruan, tugas atau fungsi guru yang sudah tradisional adalah mengajar, yaitu ; a) menyampaikan sejumlah keterangan-keterangan dan fakta-fakta kepada murid, b) memberikan tugas-tugas kepada mereka, dan
c) mengoreksi atau memeriksanya.

Fungsi instruksional inilah yang masih selalu diutamakan oleh hampir semua orang yang disebut guru, dan fungsi instruksional ini masih dominan dalam karier besar guru.
1) Selain ketiga hal diatas, guru juga harus membangun interaksi yang baik dengan siswa, hal ini akan tercermin dengan beberapa hal ini dibawah ini: Guru secara cepat dan langsung merespon kebutuhan, keinginan, dan pesan menyesuaikan responnya dengan keragaman gaya dan kecakapan individual.
2) Guru mengembangkan berbagai kesempatan bagi anak untuk berkomunikasi.
3) Guru	memberikan  kemudahan  bagi  pencapaian tugas


perkembangan melalui pemberian dukungan, perhatian, sentuhan fisik, dan dorongan-dorongan verbal berupa pujian dan sanjungan. 4) Guru mengembangkan kemudahan bagi perkembangan harga diri anak dengan cara menghargai dan menerima anak.
5) Guru memahami sumber-sumber stres yang terjadi pada siswa dan secara sadar berupaya mengembangkan kegiatan dan teknik untuk mengurangi stres tersebut.
Efisiensi dan efektivitas mengajar dalam proses interaksi belajar mengajar yang baik adalah segala daya upaya guru untuk membantu siswa agar bisa belajar dengan baik. Untuk mengetahui efektivitas mengajar, dengan memberikan tes sebagai hasil dapat dipakai untuk mengevaluasi berbagai aspek proses pengajaran. Hasil tes mengungkapkan kelemahan pengajaran secara menyeluruh (Kamal, 2019).
2. Fungsi Edukasional
Fungsi guru sesungguhnya bukan hanyalah mengajar, akan tetapi juga harus mendidik to educate. Fungsi edukasional ini harus merupakan fungsi sentral guru. Dalam fungsi ini setiap guru harus berusaha mendidik muridmuridnya menjadi manusia dewasa. Mendidik berarti meneruskan dan mengembangkan nilai-nilai hidup dan kehidupan. Mengajar berarti meneruskan dan mengembangkan ilmu pengetahuan dan teknologi (Kamal, 2019).
Sedangkan melatih berarti mengembangkan keterampilan keterampilan pada siswa. Peran guru sebagai pendidik nurturer merupakan peran-peran yang


berkaitan dengan tugas-tugas memberi bantuan dan dorongan supporter, tugas- tugas pengawasan dan pembinaan supervisor serta tugastugas yang berkaitan dengan mendisiplinkan anak agar anak itu menjadi patuh terhadap aturan- aturan sekolah dan norma hidup dalam keluarga dan masyarakat. Tugas-tugas ini berkaitan dengan meningkatkan pertumbuhan dan perkembangan anak untuk memperoleh pengalaman-pengalaman lebih lanjut seperti penggunaan kesehatan jasmani, bebas dari orang tua, dan orang dewasa yang lain, moralitas tanggung jawab kemasyarakatan, pengetahuan dan keterampilan dasar, persiapan.untuk perkawinan dan hidup berkeluarga, pemilihan jabatan, dan hal- hal yang bersifat personal dan spiritual.
Oleh karena itu tugas guru dapat disebut pendidik dan pemeliharaan anak. Guru sebagai penanggung jawab pendisiplinan anak harus mengontrol setiap aktivitas anak-anak agar tingkah laku anak tidak menyimpang dengan norma- norma yang ada. Tugas guru dalam bidang kemanusiaan adalah memposisikan dirinya sebagai orang tua ke dua. Dimana ia harus menarik simpati dan menjadi idola para siswanya. Adapun yang diberikan atau disampaikan guru hendaklah dapat memotivasi hidupnya terutama dalam belajar. Bila seorang guru berlaku kurang menarik, maka kegagalan awal akan tertanam dalam diri siswa.
Guru adalah posisi yang strategis bagi pemberdayaan dan pembelajaran suatu bangsa yang tidak mungkin digantikan oleh unsur manapun dalam kehidupan sebuah bangsa sejak dahulu. Semakin signifikannya keberadaan guru melaksanakan peran dan tugasnya semakin terjamin terciptanya kehandalan


dan terbinanya kesiapan seseorang. Dengan kata lain potret manusia yang akan datang tercermin dari potret guru di masa sekarang dan gerak maju dinamika kehidupan sangat bergantung dari "citra" guru di tengah-tengah masyarakat (Kamal, 2019).
3. Fungsi Managerial
Manajemen kelas merupakan perangkat perilaku yang kompleks dimana guru menggunakannya untuk mengembangkan dan memelihara kondisi kelas yang memungkinkan siswa mencapai tujuan pembelajaran secara efisien. Contoh dari kegiatan manajerial ini antara lain, pemberian hukuman dan ganjaran, pengembangan hubungan keakraban antara guru dan siswa. Fungsi kepemimpinan atau manajerial guru ini dalam administrasi sekolah modern tidak hanya terbatas di dalam kelas, akan tetapi juga menyangkut situasi sekolah dimana ia bekerja, bahkan menyangkut pula kegiatan-kegiatan di dalam masyarakat. guru hendaknya mampu mengelola kelas sebagai lingkungan belajar.
Lingkungan ini diatur dan diawasi agar kegiatan-kegiatan belajar terarah kepada tujuan-tujuan pendidikan. Lingkungan yang baik ialah yang bersifat menantang dan merangsang siswa untuk belajar, memberikan rasa aman dan kepuasan dalam mencapai tujuan. Tujuan umum pengelolaan kelas adalah menyediakan menggunakan fasilitas kelas untuk bermacam-macam
kegiatan belajar dan mengajar agar mencapai hasil yang baik (Kamal, 2019). Sedangkan tujuan khususnya adalah mengembangkan kemampuan siswa


dalam menggunakan alat-alat belajar, menyediakan kondisi-kondisi yang memungkinkan siswa belajar dan belajar, serta membantu siswa untuk memperoleh hasil yang diharapkan. Guru sebagai pengelola kelas harus memahami, mempertimbangkan serta mengambil keputusan dalam pembelajaran di setiap tingkatan kelas (memahami keragaman perbedaan dan perkembangan). Langkah-langkah yang dapat dilaksanakan dalam kegiatan manajerial ini diantaranya:
1) Merumuskan kondisi kelas yang dikehendaki
2) Menganalisis kondisi kelas yang ada pada saat ini 3) Memilih dan menggunakan strategi manajerial, serta 4) Menilai efektivitas manajerial.

2.1.1.3 Peran Guru
Guru adalah pengajar yang ada di sekolah. Sebagai seorang pengajar atau sering disebut sebagai pendidik, guru dituntut untuk menyampaikan ilmunya kepada siswa. Menasehati dan mengarahkan siswa kepada perilaku yang lebih baik dari sebelumnya. Guru adalah seseorang yang memberikan fasilitas untuk proses perpindahan ilmu pengetahuan dari sumber belajar ke peserta didik Sebagai tenaga pendidik professional, guru memiliki tugas utama untuk yaitu untuk mendidik, mengajar, membimbing, mengarahkan, malatih, menilai dan mengevaluasi peserta didik (Mawardi, 2020). Dapat disimpulkan bahwa Guru adalah seseorang yang memiliki kemampuan profesional untuk mendidik, mengajar, membimbing,


menilai dan mengevaluasi peserta didik dalam proses pemindahan ilmu dari sumber belajar yang tersedia kepada peserta didik. Guru juga memiliki beberapa peran yang harus dilakukan, untuk mengetahui lebih dalam tentang peran guru akan dibahas di bawah ini:
1. Peran guru dalam proses pembelajaran
Dalam kaitannya peran guru dalam proses pembelajaran, Gage dan Berliner (Hariyanto, 2014) melihat ada tiga fungsi utama guru dalam pembelajaran, yaitu sebagai perencana (planner), pelaksana dan pengelola (organizer) dan penilai (evaluator). Sementara itu, (Makmur, 2000) dalam kaitan dengan pendidikan sebagai media dan wahana transfer sistem nilai berpendapat bahwa ada lima peran dan fungsi guru, yaitu sebagai konservator (pemelihara) sistem nilai yang merupakan sumber normanorma kedewasaan, innovator (pengembang) sistem nilai ilmu pengetahuan, sebagai transmitter (penerus) sistem nilai tersebut kepada peserta didik, transformator (penerjemah) sistem nilai tersebut melalui penjelmaan dalam pribadi dan perilaku, melalui proses interaksi dengan peserta didik, serta organisator (penyelenggara) terciptanya proses edukasi yang dapat dipertanggung jawabkan dalam proses transformasi sistem nilai.
2. Macam-macam peranan guru
Guru memiliki beberapa peranan dalam melakukan proses pembelajaran dengan anak murid, di antaranya :
a. Sebagai pendidik dan pengajar


Sebagai pendidik, guru harus membimbing dan menumbuhkan sikap dewasa dari peserta didik. Guru adalah seorang pendidik formal, ia juga adalah sebagai tokoh dan panutan bagi para siswa nya dan juga bagi orang-orang atau masyarakat di sekitar nya.agar menjadi pendidik yang baik maka seorang guru perlu memiliki standar kepribadian tertentu yang mencakup, tanggung jawab, wibawa, mandiri dan disiplin (Tokan, 2016).
· Tanggung jawab artinya	seorang	guru harus bisa
mempertanggung jawabkan yang ia katakan dan apa yang ia lakukan baik itu melanggar tatanan sosial maupun melanggar norma hukum yang berlaku (Tokan, 2016).
· Wibawa artinya kehadiran seorang guru dimana saja, baik di dalam kelas-kelas pembelajaran maupun diluar kelas harus disegani. Disegani oleh karena memiliki integritas yang tinggi, kapabel dan kredibel (Tokan, 2016).
· Mandiri artinya bahwa, dalam kenyataan sering muncul masalah antara peserta didik dengan peserta didik yang lainnya, antara peserta didik dengan guru, antara peserta didik dengan anggota masyarakat disekitarnya, ketika masalah itu muncul dihadapannya maka sangatlah diharapkan agar ia mampu mengatasinya secara mandiri dalam mengambil keputusan yang tepat untuk mengatasi masalah itu (Tokan, 2016).


· Disiplin yaitu dalam kesehariannya, guru harus selalu menepati janji kepada siswa atau orang lain. Guru juga harus bisa tertib dan patuh kepada peraturan dan norma yang ada. Karena guru adalah sosok yang akan ditiru baik disekolah maupun masyarakat.
Sebagai pengajar, guru juga harus bisa membagikan ilmunya kepada peserta didik. Guru harus bisa menjelaskan dan menguraikan materi yang diampunya kepada peserta didik dengan cara yang mudah agar siswa bisa mengerti dengan apa yang dijelaskan guru. Guru sebagai pengajar memiliki tugas untuk menyampaikan ilmu yang dimilikinya kepada anak murid.
Guru harus menyampaikan dengan jelas dan tuntas agar murid dapat mengerti dengan materi yang disampaikan oleh guru. Guru dianggap orang yang paling tahu dan pintar oleh anak murid, karenanya guru harus mempersiapkan terlebih dulu apa yang akan disampaikannya dengan matang (Saehudin, 2016).
b. Guru sebagai mediator atau sumber belajar dan fasilitator
Sebagai fasilitator guru juga harus memberikan media yang cocok untuk menunjang proses pembelajaran. Media pembelajaran yang disukai oleh murid akan membuat murid senang saat belajar dan komunikasi tetap terpenuhi.
Di era sekarang ini, guru menjadi sumber belajar yang paling unik dibandingkan dengan sumber belajar lainnya. Tak dipungkiri, sebagai sumber belajar murid bisa mendapatkannya dengan menggunakan sumber


lain seperti teknologi dan lain sebagainya, karena sekarang ini sudah banyak sekali sumber belajar yang tersebar di setiap daerah di Indonesia. Tetapi, guru memiliki peran dan kedudukan yang tidak akan tergantikan dengan apapun. Sisi keunggulan guru dibandingkan sumber belajar lainnya adalah guru merupakan satu-satunya sumber belajar yang hidup dan memiliki pikiran (sehingga dapat belajar). Guru dapat terus mengembangkan dan menyesuaikan (beradaptasi) dengan tuntutan perubahan lingkungan sekitarnya.
Disamping itu, merujuk pada penelitian Michael Osborne dan Carl Frey, guru adalah profesi yang resikonya rendah untuk tergantikan automasi atau di digitalisasi. Hal ini disebabkan karena profesi guru menuntut adanya kreativitas (Creativity), kecerdasan sosial (social Intelligence), dsan persepsi dan manipulasi (perception and manipulation) (Prastowo, 2018). Sebagai seorang fasilitator, guru harus bisa mengembangkan pembelajaran menjadi lebih aktif. Pembelajaran yang seperti ini akan memberikan ruang yang cukup untuk prakarsa siswa, kreatifitas serta kemandirian yang sesuai dengan bakat, minat, dan perkembangan fisik dan psikologis peserta didik. Ada empat komponen utama pembelajaran aktif yang harus dipahami guru, yaitu pengalaman, komunikasi,
interaksi dan refleksi (Dewi Safitri, 2019).

c. Guru sebagai model dan teladan


Peran guru sebagai model atau contoh bagi siswa. Setiap siswa menginginkan sang guru dapat menjadi model dan contoh yang baik bagi mereka. Karenanya, sikap dan tingkah laku dari guru atau orang tua atau tokoh-tokoh yang ada dalam masyarakat harus mencerminkan nilai-nilai dan norma yang sesuai dengan Negara pancasila. Guru juga harus bisa menjadi teladan bagi semua muridnya. Peran guru dalam pendidikan bukan hanya menyampaikan ilmu tetapi juga harus menjadi teladan untuk semua siswanya. Guru harus memberikan contoh yang baik agar dapat ditiru oleh siswanya dan semua masyarakat. Karena guru akan menjadi cerminan murid dan masyarakat dalam bertingkah laku. Menjadi model dan tauladan memang tidak mudah. Guru harus bisa mengimbangi tingkah lakunya dalam kehidupan sehari-hari. Guru harus bisa memberikan contoh yang positif kepada semua orang baik siswa atau masyarakat (Dewi Safitri, 2019).
d. Guru sebagai motivator
Peran guru sebagai motivator untuk siswanya merupakan salah satu bagian yang tidak dapat dipisahkan dengan keberhasilan pelaksanaan kegiatan pembelajaran yang dilakukan oleh guru terhadap peserta didiknya dimana tercapai tidak pembelajaran yang dilakukan oleh guru salah satunya bergantung pada kemampuan guru berperan sebagai motivator dalam proses pembelajaran untuk membangkitkan motivasi belajar yang ada pada diri peserta didik lewat penerapan berbagai teknikteknik cara membangkitkan


motivasi sesuai dengan kondisi dan keadaan serta karakteristik materi pelajaran yang diajarkan (Halid Hanafi, La Adu,
2012).

e. Guru sebagai pembimbing dan evaluator
Sebagai pembimbing, guru mendampingi dan memberikan arahan kepada siswa berkaitan dengan pertumbuhan dan perkembangan pada diri siswa baik meliputi aspek kognitif, efektif, maupun psikomotor serta pemberian kecakapan hidup baik akademik, vokasional, sosial maupun spiritual (Halid Hanafi, La Adu, 2012).
Guru sebagai evaluator artinya guru memberikan komentar dan penilaian terhadap apa yang dilakukan siswa. Guru harus bisa menilai mana yang baik dan tidak untuk siswa baik untuk sekarang maupun untuk masa depan siswa. Komentar dan penilaian ini dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui tingkah keberhasilan dan keefektifan siswa selama proses belajar. Sebagai evaluator guru harus terus memperhatikan perkembangan siswa hingga hasil yang diharapkan sesuai dan tercapai
(Muhammad Kristiawan, Dian Safitri, 2012).
3. Implementasi dari Peran Guru dalam Kehidupan sehari-hari
Dalam peran guru sebagai orang pendidik, setidaknya siswa bisa mengimplementasikannya dalam kehidupan sehari-hari. Agar apa yang diajarkan oleh guru tidak sia-sia dan bermanfaat dalam kehidupan siswa. Hal- hal yang dapat diimplementasikan dari peranan guru yaitu :


a. Menumbuhkan sikap dewasa peserta didik Sebagai pendidik dan pengajar, guru harus bisa menumbuhkan sikap dewasa dari peserta didik. Siswa Pun harus mau mengikuti dan menaati apa yang disampaikan oleh guru. Diantara sikap dewasa yang bisa ditumbuhkan untuk siswa yaitu :
· Siswa bisa bertanggung jawab atas apa yang dilakukannya

· Siswa bisa memiliki sikap yang berwibawa kepada setiap orang

· Siswa bisa memiliki sikap yang mandiri baik dimanapun dia berada
· Siswa	bisa	bersikap	disiplin	dalam kesehariannya
(Maemunawati & Alif, 2020).

b. Menambah wawasan siswa
Guru berperan sebagai mediator dan fasilitator, dimana guru harus bisa menambah pengetahuan siswa. Siswa bisa memiliki kemampuan yang akan diterapkannya dalam masyarakat. Diantara implementasi yang dapat siswa lakukan adalah :
· Siswa bisa berkomunikasi dan berinteraksi dengan baik kepada orang lain
· Siswa bisa memiliki pengalaman yang banyak

· Siswa bisa merefleksikan dirinya (Maemunawati & Alif, 2020).

c. Memiliki kemauan tinggi untuk belajar
Sebagai	seorang	siswa	yang	baik,	siswa	harus	bisa


mengimplementasikan peranan guru sebagai motivator untuk mereka. Terutama dalam hal belajar, siswa harus memiliki semangat yang tinggi untuk belajar. menjadi motivator untuk orang ain memang tidak mudah, tapi guru melaksanakan kewajibannya tersebut kepada siswanya, karena memang salah satu peranan guru adalah sebagai motivator untuk siswaya. Selain orang tua, guru pun harus bisa memberikan motivasinya. Siswa harus berperan dalam pembelajaran, dengan semangat yang dimiliki siswa untuk belajar akan membuat siswa memiliki pengalaman yang bisaterbus bertambah dan siswa pun dapat memiliki pengetahuan yang banyak. Sehingga siswa bisa membagikan pengalaman dan pengetahuannya tersebut kepada orang lain terutama masyarakatnya (Maemunawati & Alif, 2020).
2.1.2 Pendidikan Karakter
2.1.2.1 Pengertian Pendidikan Karakter
Pengertian karakter secara etimologis, kata character (bahasa Inggris: character) berasal dari bahasa Yunani (Greek), yaitu charassein yang berarti “to engrave”. Kata "mengukir" dapat diterjemahkan menjadi mengukir, melukis, memahat, atau menggores. Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), kata “karakter” diartikan sebagai budi pekerti, sifat kejiwaan, akhlak atau budi pekerti yang membedakan seseorang dengan orang lain dan budi pekerti (Harahap, 2019). Di pusat bahasa Depdiknas, karakter juga bisa berarti huruf, angka, spasi, simbol khusus yang bisa muncul di layar dengan keyboard. Orang yang berkarakter berarti


orang yang berkepribadian, bertingkah laku, berwatak, berwatak, atau berwatak. Dengan demikian karakter dapat juga diartikan sebagai kepribadian atau akhlak (Rahim Saidek et al., 2016).
Kepribadian adalah karakteristik, karakteristik atau karakteristik seseorang. Sebenarnya karakter juga dapat diartikan sebagai tabiat, yang berarti tingkah laku atau perbuatan yang selalu dilakukan atau kebiasaan atau dapat diartikan sebagai watak, yaitu sifat batiniah manusia yang mempengaruhi segala pikiran dan tingkah laku atau kepribadian.
Pendidikan karakter adalah proses pembelajaran sikap umum, keyakinan dan perilaku yang penting untuk dimiliki manusia sebagai warga negara yang bertanggung jawab. Menurut (Sholekah, 2020) Pendidikan karakter yang baik dapat memberikan aturan dasar bagi kehidupan orang dewasa dan remaja, dan menekankan pentingnya membantu anak belajar dan mempraktikkan perilaku yang mencerminkan nilai-nilai etika universal.
Istilah nation and character building merupakan istilah klasik dalam sejarah Indonesia modern. Istilah ini muncul kembali sejak tahun 2010 ketika pendidikan karakter dijadikan sebagai gerakan nasional pada puncaknya
Nasional Hari Pendidikan 20 Mei 2010 (Galuh Nur Insani & Furnamasari, 2022). Munculnya pendidikan karakter di Indonesia dilatarbelakangi oleh semakin terkikisnya karakter bangsa Indonesia, serta upaya pembangunan manusia Indonesia yang berakhlak mulia dan berbudi luhur, Karakter sebagai keunggulan moral atau karakter yang dibangun di atas berbagai kebajikan (virtues) yang di


dalamnya gilirannya hanya memiliki makna bila didasarkan pada nilai nilai yang berlaku dalam budaya bangsa (Rahim Saidek et al., 2016). Pendidikan karakter di Indonesia menekankan pada penanaman budi
pekerti yang dimiliki warga negara Indonesia berdasarkan standar karakter yang dianggap sebagai perilaku terpuji oleh nilai-nilai yang berlaku dalam masyarakat dan bangsa Indonesia. Pembelajaran yang terfokus pada pembentukan karakter yang baik sangat penting di zaman sekarang. Peserta didik menghadapi banyak peluang dan bahaya yang tidak diketahui pada generasi sebelumnya. Mereka dibombardir dengan lebih banyak pengaruh negatif melalui media dan sumber eksternal lainnya lazim dalam budaya saat ini. Oleh karena itu penting untuk menciptakan sekolah yang secara bersamaan menumbuhkan pengembangan karakter dan pengembangan iklim akademik yang baik.
Pendidikan karakter selalu memiliki tantangan di setiap zamannya, khususnya zaman kita yang disebut era digital saat ini. Sehingga penting sekali untuk membahas karakteristik zaman dan cara memaksimalkan karakteristik zaman tersebut untuk mengoptimalkan pendidikan karakter. Oleh karena itu, dalam bab ini akan dibahas mengenai definisi pendidikan karakter di era digital, tujuan pendidikan karakter di era digital, bagaimana menjalankan pendidikan karakter yang efektif dengan memanfaatkan teknologi digital, dan bagaimana mengukur keberhasilan pendidikan karakter di era digital.
Teknologi digital telah membawa pengaruh yang besar terhadap


kehidupan manusia di zaman modern ini. Teknologi digital ini juga berdampak pada pendidikan karakter yang dinilai memiliki keunggulan untuk memecahkan masalah dengan lebih efektif dan efisien serta menjalani kehidupan yang lebih mudah dan berkualitas (Triyanto, 2020). Pendidikan karakter di era digital bertujuan untuk membentuk generasi muda yang memiliki nilai-nilai karakter yang baik, mampu berpikir kritis, memiliki keterampilan teknologi yang baik, serta memiliki kesadaran sosial dan kepedulian lingkungan

2.1.2.2 Faktor Yang Mempengaruhi Pendidikan Karakter
Pendidikan karakter merupakan aspek penting dari pendidikan yang melampaui pengetahuan akademis untuk memastikan bahwa peserta didik menjadi warga negara yang bertanggung jawab yang memberikan kontribusi positif kepada masyarakat (Julaeha, 2019). Pendidikan karakter mengacu pada proses penanaman nilai, keyakinan, dan sikap yang disengaja dan sistematis yang membimbing individu menuju perilaku yang bertanggung jawab dan etis. Pendidikan karakter telah menjadi aspek pendidikan yang sudah berlangsung lama, dan ada peningkatan fokus pada kepentingannya akhir-akhir ini. Fokus ini telah menyebabkan semakin banyak penelitian yang bertujuan untuk memahami faktor-faktor yang mempengaruhi pendidikan karakter. Beberapa faktor yang mempengaruhi pendidikan karakter antara lain nilai budaya, latar belakang keluarga, norma sosial, dan lingkungan sekolah. Budaya memainkan peran penting dalam membentuk keyakinan dan sikap individu terhadap perilaku tertentu. Oleh karena itu, program


pendidikan karakter harus memperhatikan keragaman budaya untuk memastikan bahwa peserta didik dari berbagai latar belakang dapat memperoleh manfaat yang sama. Selain itu, latar belakang keluarga dan norma sosial juga berkontribusi terhadap perkembangan karakter individu. Orangtua dan para pendidik memiliki peran besar dalam melestarikan budaya Indonesia (Syarifuddin et al, 2022).
Pendidikan karakter sangat penting dalam mengembangkan warga negara yang bertanggung jawab yang berkontribusi positif kepada masyarakat. Dengan memahami faktor-faktor yang mempengaruhi pendidikan karakter, pendidik dapat merancang program yang menanamkan nilai-nilai seperti kejujuran, rasa hormat, dan tanggung jawab pada peserta didik, yang pada gilirannya dapat membantu menciptakan masyarakat yang lebih baik. Pendidikan karakter merupakan proses yang disadari dan direncanakan dengan tujuan menanamkan nilai-nilai sehingga dapat terinternalisasi dalam diri peserta didik, mendorong dan mewujudkan sikap serta perilaku yang baik. Pendidikan karakter juga menjadi sarana untuk menghargai pandangan dan nilai-nilai individu yang terlihat di lingkungan sekolah dengan tujuan pada etika. Dalam praktiknya, pendidikan karakter juga melibatkan penguatan keterampilan penting yang berkontribusi pada perkembangan siswa (Nuril Huda, 2017).

2.1.2.3 Nilai –Nilai Pendidikan Karakter
Pendidikan karakter mempunyai esensi dan arti yang sama dengan pendidikan moral/pendidikan akhlak yang bertujuan untuk menjadikan manusia baik terhadap


masyarakat dan negara. Untuk mewujudkan tujuan tersebut, anak dibekali dengan nilai-nilai karakter yang baik sehingga anak dapat dengan mudah berinteraksi dan beradaptasi dengan lingkungan di sekitarnya (Gunawan, 2022).
Dalam Rencana Aksi Nasional Pendidikan Karakter (Kemendiknas: 2010), pendidikan karakter juga disebut sebagai pendidikan nilai, pendidikan moral, pendidikan watak, dan pendidikan budi pekerti dengan tujuan untuk mengembangkan kemampuan peserta didik dalam memberikan keputusan baik dan buruk, memelihara apa yang baik dan dapat mewujudkan kebaikan dalam kehidupan sehari-hari dengan sepenuh hati. Selain itu, pendidikan karakter bukan sekedar ditanamkan kepada peserta didik melalui teori saja tetapi juga melalui pembiasaan-pembiasaan yang dilakukan oleh tenaga pendidik di sekolah (Suratman, 2019)
Dalam pendidikan karakter, yang diajarkan bukan sekedar mengenalkan perilaku yang benar dan salah, akan tetapi pendidikan karakter adalah usaha menanamkan kebiasaan yang baik dan benar kepada anak didik, sehingga anak didik mempunyai kepribadian yang baik dan terbiasa berperilaku baik sesuai dengan nilai-nilai yang terkandung dalam pendidikan karakter. Adapun nilainilai yang terkandung dalam pendidikan karakter adalah sebagai berikut:
1. Agama Masyarakat Indonesia adalah masyarakat beragam. Oleh karena itu, kehidupan individu, masyarakat dan bangsa selalu didasari pada ajaran agama dan kepercayaannya. Secara politis, kehidupan kenegaraan pun didasari pada nilai-nilai yang berasal dari agama. Atas dasar pertimbangan itu, maka nilai-


nilai pendidikan budaya dan karakter bangsa harus didasarkan pada nilai-nilai dan kaidah yang berasal dari agama.
2. Pancasila Negara kesatuan Republik Indonesia ditegakkan atas prinsipprinsip kehidupan kebangsaan dan kenegaraan yang disebut Pancasila. Artinya, nilai- nilai yang terkandung dalam Pancasila menjadi nilai nilai yang mengatur kehidupan politik, hukum, ekonomi, kemasyarakatan, budaya dan seni.
3. Budaya Nilai-nilai budaya dijadikan dasar dalam pemberian makna terhadap suatu konsep dan arti dalam komunikasi antar anggota masyarakat. Posisi budaya yang demikian penting dalam kehidupan masyarakat mengharuskan budaya menjadi sumber nilai dalam pendidikan budaya dan karakter bangsa.
4. Tujuan Pendidikan Nasional Tujuan pendidikan nasional memuat berbagai nilai kemanusian yang harus dimiliki warga negara Indonesia. Oleh karena itu, tujuan pendidikan nasional adalah sumber yang paling operasional dalam pengembangan pendidikan budaya dan karakter bangsa.

2.1.2.4 Strategi Dan Metode Pendidikan Karakter
Strategi dapat diartikan sebagai kegiatan-kegiatan yang terjadi antara pendidik dan peserta didik agar segala tujuan yang telah direncanakan dan ingin dicapai dapat terwujud seperti yang telah diharapkan sebelumnya. Namun, dalam menentukan strategi, seorang pendidik tidak dibenarkan mengambil langkah sembarangan. Langkah atau tindakan yang dilakukan harus dipikirkan dengan matang dengan mempertimbangkan dampak baik (positif) maupun dampak buruknya (negatif).


Menurut Nata (2014) Dalam menerapkan strategi pendidikan karakter, terdapat 2 (dua) cara yang dapat dilakukan oleh pendidik. 2 (dua) cara tersebut antara lain adalah strategi yang terintegrasi dengan kegiatan keseharian dan strategi yang terintegrasi dengan kegiatan yang telah diprogramkan oleh sekolah. (Yasin, 2017)
1. Strategi Terintegrasi dalam Keseharian

a. Keteladanan
Memberikan teladan bukan hanya tanggung jawab guru tertentu saja, akan tetapi merupakan tanggung jawab Bersama. Pemberian teladan dalam lingkup sekolah atau madrasah bisa dilakukan oleh semua stakeholder atau pihak-pihak yang terdapat pada suatu lembaga
pendidikan tersebut.

b. Kegiatan Spontan
Kegiatan ini dilakukan tepat pada saat suatu kejadian terjadi. Contohnya, apabila seorang pendidik mendapati peserta didiknya melanggar aturan seperti membuang sampah sembarangan, pendidik langsung memberikan teguran kepada pelanggar aturan tersebut. hal ini dilakukan agar penegakan aturan di sekolah dapat berjalan dengan seharusnya. Dan juga, kegiatan spontan tersebut diberlakukan agar peserta didik tidak menganggap bahwa sebuah sanksi bukan hanya sebuah bualan atau omong kosong belaka.
c. Teguran


Teguran diperlukan apabila peserta didik tidak melakukan hal yang baik. Hal ini dilakukan agar peserta didik sadar bahwa hal yang dilakukannya merupakan kesalahan atau sebuah pelanggaran aturan.
d. Pengkondisian Lingkungan
Mengkondisikan lingkungan sekolah merupakan sesuatu yang tidak bisa diremehkan dan dipandang sebelah mata. Pengkondisian ini dapat mendukung keberhasilan pendidikan karakter yang ingin ditanamkan kepada peserta didik. Contoh pengkondisian lingkungan ini bisa dengan menyediakan tempat sampah, penegakan aturan melalui tata tertib, atau bisa juga melalui stiker-stiker yang berhubungan dengan pendidikan karakter di tempat-tempat strategis.
e. Kegiatan Rutin
Rutinitas kegiatan yang bisa dilakukan dalam mendidik karakter peserta didik diantaranya adalah dengan kegiatan Jum’at taqwa, kegiatan shalat Dhuha, jadwal piket kebersihan, berdo’a sebelum dan sesudah belajar dan lain-lain.
2. Strategi Terintegrasi dengan Program Sekolah
Strategi ini dapat terlaksana apabila sebelumnya seorang pendidik telah membuat perencanaan yang di dalamnya terdapat suatu kegiatan yang terintegrasi dengan nilai-nilai yang akan ditanamkan (Yasin, 2017). Sebagai contoh, ketika pendidik ingin mendidik karakter tanggung jawab, maka dapat dilakukan dengan cara


memberikan tugas kepada peserta didik seperti mengibarkan bendera pada hari senin, penjadwalan piket kebersihan di kelas dan lain sebagainya.
Metode dapat dikatakan sebagai salah satu jembatan penghubung dalam mencapai suatu tujuan (Yunarti, 2017). Saking pentingnya suatu metode dalam pendidikan, Mahmud Yunus sebagaimana dikutip oleh Abuddin Nata mengatakan bahwa metode lebih baik daripada materi (Nata, 2014) artinya, sebagus dan sepenting apapun materi yang diajarkan, materi tersebut tidak akan tersampaikan dengan baik tanpa suatu metode. Jadi, metode merupakan suatu cara atau langkah yang diambil oleh seorang pendidik dalam menyampaikan suatu pesan atau materi-materi tertentu yang disusun sesuai alur-alurnya serta sudah direncanakan sebelumnya. Sehingga perbedaan metode yang digunakan oleh seseorang dapat mempengaruhi output Lembaga pendidikan. (Nata, 2014) Dalam pendidikan karakter, terdapat tiga aspek yang harus dilibatkan dan saling bersinergi satu sama lain.
Dalam mendidik karakter, ketiga aspek itu harus ditanamkan dan dikembangakan. Ketika satu aspek saja yang tidak ditanamkan, maka akan mempengaruhi keberhasilan program pendidikan karakter. Tiga aspek tersebut adalah aspek kognitif atau pengetahuan, aspek perasaan, dan aspek tindakan. Dalam Ngatiman dan Rustam Ibrahim, metode pendidikan karakter dibagi ke dalam beberapa aspek. Masing-masing aspek terdapat metode yang digunakan dalam membentuk karakter. Pertama, aspek kognitif meliputi metode nasihat, metode cerita, metode ceramah, dan metode dialog. Kedua, aspek perasaan meliputi metode amtsal, dan


metode targhib dan tarhib. Ketiga, aspek tindakan meliputi metode pembiasaan, dan metode keteladanan
(Ngatiman dan Rustam Ibrahim, 2018).

1. Metode Membentuk Karakter Aspek Kognitif

a. Metode Nasihat
Metode nasihat bertujuan agar lawan bicara tergerak hatinya dalam berbuat sesuatu sesuai arahan. Arahan tersebut baik berupa pemberian motivasi melakukan sesutu yang baik agar lawan bicara tergerak hatinya, ataupun memberikan peringatan terhadap sesuatu yang tidak seharusnya dilakukan oleh lawan bicara. Dikatakan bahwa pemberi nasihat sebenarnya adalah orang yang berusaha memurnikan seseorang dari kepalsuan (Nasution,
2020). Jadi, pada dasarnya orang yang memberikan nasihat merupakan orang yang menghendaki lawan bicaranya kembali kepada fitrah yang sebenarnya dimiliki oleh
semua orang, yaitu condong kepada kebaikan.
b. Metode Cerita
Metode ini digunakan agar peserta didik dapat memperhatikan dan juga dapat mengambil pelajaran serta hikmah-hikmah yang terjadi pada ceritacerita masa lampau atau kejadian yang telah terjadi (Sani & Kadri, 2016). Menurut Okina Fitriani, bercerita dapat mendatangkan berbagai macam manfaat yang di dalamnya bisa diselipkan berbagai hikmah yang bisa diambil. Bukan hanya hikmah akan tetapi bisa juga diselipkan pujian bahkan teguran di dalamnya (Fitriani, 2017).


c. Metode Ceramah
Metode ini dilakukan dengan cara menjelaskan atau menuturkan materi yang ingin disampaikan secara lisan dan langsung di depan peserta didik. Syarat keberhasilan metode ini adalah peserta didik harus memperhatikan penjelasan dari pendidik dengan sungguh-sungguh. Selain itu, materi yang disampaikan haruslah beraturan dan juga tergantung motivasi yang dimiliki oleh peserta didik. (Nata, 2014) Metode ceramah merupakan metode yang paling banyak digunakan. Dalam mendidik karakter peserta didik, metode ini digunakan untuk memberikan pengetahuan tentang karakter mana yang seharusnya diaplikasikan dan karakter seperti apa yang seharusnya ditinggalkan dan dijauhi.
d. Metode Dialog
Metode ini disajikan dengan menanyakan pertanyaan pertanyaan kepada peserta didik. Peserta didik harus merespon dan menjawab pertanyaan yang diajukan tersebut. (Nata, 2014) Menurut Muhammad Syafii Antonio, metode ini sangat baik digunakan terutama dengan tujuan menarik perhatian peserta didik. Selain bertujuan menarik perhatian peserta didik, metode ini dapat bertujuan untuk mengingatkan dan agar peserta didik dapat memahami sesuatu yang disampaikan oleh pendidik (Antonio, 2007). 2. Metode Membentuk Karakter Aspek Perasaan
a. Metode Amtsal
Metode amtsal secara Bahasa dapat dimaknai sebagai metode perumpamaan. Metode ini digunakan untuk membandingkan atau mengibaratkan sesuatu yang


tidak berwujud ke arah yang berwujud sehingga sesuatu tersebut dapat dilihat, diraba dan mudah dipahami oleh lawan bicara (Ulfah et al., 2022).
b. Metode Targhib dan Tarhib
Metode targhib dan tarhib atau bisa juga disebut dengan metode reward and punishment ini bisa diartikan metode yang digunakan untuk memberi ganjaran dan hukuman. Metode ganjaran digunakan agar peserta didik senang dan termotivasi untuk berbuat sesuatu. Sehingga dengan ganjaran yang diberikan tersebut, mereka akan berusaha semakin giat dalam memperbaiki dan meningkatkan kepribadian ke arah yang lebih baik. Sedangkan metode tarhib merupakan suatu ancaman hukuman yang akan diberikan kepada peserta didik diakibatkan perbuatan buruk yang dilakukannya. Akan tetapi, hukuman yang diberikan bertujuan untuk mendidik (Sudarto, 2021).
3. Metode Membentuk Karakter Aspek Tindakan

a. Metode Pembiasaan
Inti dari metode ini adalah berdasarkan pengalaman karena sesuatu yang dibiasakan merupakan hal yang diamalkan dan dirutinkan dan selalu diulang- ulang.
b. Metode Keteladanan
Dalam mendidik karakter, metode ini dianggap paling berpengaruh terhadap peserta didik. Sebab peserta didik merupakan peniru yang paling ulung. Sebagai pendidik, kita dituntut memberikan keteladanan agar peserta didik dapat meniru segala hal yang baik dari kita. Kita sudah tidak asing lagi dengan


ungkapan guru kencing berdiri, murid kencing berlari. Ungkapan tersebut seakan menunjukkan kepada kita bahwa karakter yang ada pada peserta didik, sedikit banyaknya dipengaruhi oleh sesuatu yang ditampilkan oleh pendidik.
2.1.3 Karakter Siswa
Istilah adolescence atau remaja berasal dari kata latin “adolescere” yang berarti “tumbuh” atau “tumbuh menjadi dewasa”. Lazimnya masa remaja dianggap mulai pada saat seorang anak secara seksual menjadi matang dan berakhir saat mencapai usia matang secara hukum.
Hurlock, (1980) membagi masa remaja menjadi dua bagian yaitu masa remaja awal dan masa remaja akhir. Masa remaja awal berlangsung sekitar usia 13 hingga 16 atau 17 tahun, dan masa remaja akhir bermula dari usia 16 atau 17 sampai 18 tahun, yaitu usia matang secara hukum. Dengan demikian masa remaja akhir merupakan periode yang sangat singkat. Umur 17 tahun dapat disebut sebagai garis batas antara masa remaja awal dan masa remaja akhir. Sementara itu, Santrock, (2012) membatasi masa remaja sebagai periode transisi perkembangan yang dimulai sekitar usia 10 hingga 12 tahun, dan berakhir pada usia 18 hingga 22 tahun. Berdasar dua pendapat di atas, secara general siswa SMP dikelompokkan pada masa remaja, walaupun mungkin terdapat kasus-kasus siswa SMP tertentu yang masih berada pada masa puber atau justru telah memasuki masa dewasa awal.
Secara umum masa remaja dianggap sebagai periode “badai dan tekanan” (sturm und drang), yaitu suatu masa dimana ketegangan emosi meningkat sebagai akibat dari perubahan fisik dan kelenjar hormonal para remaja.Remaja seringkali mudah


marah, mudah dirangsang, emosinya cenderung meledak, dan tidak berusaha mengendalikan perasaannya karena emosi remaja lebih kuat dan lebih menguasai diri mereka daripada perilaku yang realistis.
Biehler menemukan ciri-ciri emosional remaja yang berusia 12 s.d 15 tahun sebagai berikut (Sunarto, 2013):
1) Siswa cenderung banyak murung dan tidak dapat diterka

2) Siswa mungkin bertingkah laku kasar untuk menutupi kekurangan dalam hal rasa percaya diri
3) Ledakan-ledakan kemarahan sangat mungkin terjadi
4) Siswa cenderung tidak toleran terhadap orang lain dan membenarkan pendapatnya sendiri yang disebabkan kurangnya rasa percaya diri, dan
5) Siswa mulai mengamati orang tua dan guru-guru mereka secara lebih objektif.
Untuk mencapai kematangan emosi, remaja harus belajar memperoleh gambaran tentang situasi yang dapat menimbulkan reaksi emosional. Adapun caranya adalah dengan membicarakan pelbagai masalah pribadinya dengan orang lain. Keterbukaan, perasaan, dan masalah pribadi dipengaruhi sebagian oleh rasa aman dalam hubungan sosial dan sebagian oleh tingkat kesukaannya pada “orang sasaran” (Hurlock, 2002).
Berdasarkan pendapat James C. Coleman (Sukmadinata, 2016) ada beberapa cara untuk mengelola emosi yang konstruktif, yaitu: (1) bangkitkan rasa humor dan kenyamanan, (2) berorientasi pada kenyataan; agar memperoleh emosi yang


positif, siswa remaja dibina untuk selalu berpijak pada kenyataan, dan (3) pupuk emosi positif dan kurangi emosi negatif.
2.2 Penelitian Relevan
Berdasarkan penelitian sebelumnya yang telah dilakukan oleh Miftahul Akbar Nurrohman (2023) dengan judul “Peran Guru PPKn sebagai Motivator dalam Pembentukan Karakter Tanggung Jawab Peserta Didik di SMAN 16 Surabaya” menyimpulkan bahwa:
Peran guru PPKn sebagai motivator melalui beberapa kegiatan dalam membentuk
karakter tanggung jawab peserta didik di SMAN 16 Surabaya. Guru yang selalu mendorong peserta didik agar dapat bergairah dan aktif belajar di dalam kelas. Dalam upaya memberikan motivasi, guru dapat menganalisis motif-motif yang melatarbelakangi peserta didik malas untuk belajar dan menurunya prestasi di sekolah. Adapun faktor penghambat yang selalu muncul ketika peserta didik masih sering meremehkan proses pembelajaran yang disampaikan oleh guru, karena yang dirasakan oleh siswa datang ke sekolah hanyalah sekedar absensi, mengumpulkan tugas dan ulangan harian atau ujian. Selain itu ketergantungan pada orang tua atau wali murid juga menjadi hambatan dalam membentuk karakter tanggung jawab peserta didik di SMAN 16 Surabaya.
Adapun hasil penelitian yang dilakukkan oleh Kristina Intani Bhughe (2022)  yang berjudul “Peran Guru Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan
dalam Pembentukan Karakter Peserta Didik di Sekolah Dasar” menyimpulkan bahwa:


Peran guru Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan (PPKn) menunjukan perilaku mentransformasikan nilai-nilai sikap yang baik kepada peserta didik seperti bersikap bertutur kata sopan, masuk sekolah tepat waktu, berpakaian sesuai aturan sekolah dan Memberikan bimbingan dan Menasehati. Tantangan dan hambatan yang dihadapi oleh guru PPKn dalam pembentukan karakter peserta didik di SD Inpres Hale yaitu tidak mematuhi aturan sekolah, keterlambatan datang ke sekolah, tindakan membolos, pengaruh faktor sekolah, keluarga dan lingkungan masyarakat. Solusi yang digunakan dalam
pembentukan karakter peserta didik.
Hasil penelitian yang lainnya yang dilakukan oleh Andi Nur Alvika et al (2023) yang berjudul “Peran Guru PPKn dalam Membentuk Karakter Toleransi” menyimpulkan bahwa:
Peran guru PPKn dalam membentuk karakter mandiri belum optimal, hal ini
diketahui dari hasil penelitian dengan beberapa informan sepertim siswa yang bosan saat proses pembelajaran, pemberian tugas dan materi yang monoton. Dalam hal ini guru perlu mengembangkan lagi strategi pembelajaran yang digunakan agar tercapainya pembentukan karakter mandiri yang baik pada siswa. Faktor yang berperan dalam pembentukan karakter siswa antara lain: faktor pemberian tugas, factor media pembelajaran yang melibatkan siswa secara mandiri, faktor sarana dan prasarana, kurikulum, tenaga pengajar dan kepala sekolah. Kurang-nya kesadaran diri siswa tentang pentingnya karakter mandiri, hal ini dipengaruhi oleh beberapa faktor seperti guru yang kurang aktif dalam proses pembelajaran, tidak adanya


sanksi yang diberikan oleh guru PPKn ketika siswa ribut didalam kelas, proses pembelajaran yang monoton. Dari hal tersebut mengakibatkan banyaknya siswa yang tidak menghargai satu sama lain, kurangnya rasa tanggung jawab, siswa yang kurang disiplin, siswa tidak belajar mandiri ketika guru tidak dapat mengisi jadwal mata pelajaran dan lain sebagainya.
2.3 Kerangka Berpikir
Dari uraian di atas peneliti akan mengkaji lebih lanjut tentang peran guru PPKn dalam membentuk karakter siswa di SMP Teuku Umar Medan.
Banyaknya permasalahan siswa yang dihadapi lingkungan sekolah baik masalah dalam pelajaran maupun masalah dalam hal bersosial atau hubungan baik dengan temannya memberikan tugas kepada sekolah, seharusnya sekolah dapat membimbing siswanya menjadi lebih baik dalam hal sikap, perilaku dan kepribadiannya. Berhubungan dengan masalah karakter siswa di sekolah, sering kita jumpai kurangnya rasa Religius, Jujur, Toleransi, Disiplin, Kerja keras, Kreatif, Mandiri, Demokratis, Rasa ingin tahu, Semangat kebangsaan, Cinta tanah air, Menghargai prestasi, Bersahabat/ komunikatif, Cinta damai, Gemar membaca, Peduli lingkungan, Peduli sosial, dan Tanggung jawab dalam diri siswa.
Hal tersebut tidak dapat dipungkiri menjadi tanggung jawab guru sebagai pembimbing siswa di sekolah, karena peran guru merupakan faktor penting dalam kegiatan pendidikan di sekolah. Peran dan tugas guru tidak hanya sebatas menyampaikan ilmu tetapi juga mendidik nilai – nilai kepribadian dan moral siswa. Seorang guru sudah seharusnya menjadi contoh yang dapat digugu dan


ditiru.


Pembentukan karakter:
Implementasi Nilai
(Metode dan Strategi)
Religius, Nasionalisme, Mandiri,
Gotong royong, Integritas
Peran Guru PPKN
Karakter siswa terbentuk
Pendidikan Karakter

Gambar 2. 1 Kerangka Pikir
2.4 Hipotesis
Hipotesis ialah jawaban sementara terhadap masalah yang diteliti, secara teoritis dianggap paling mungkin dan paling tinggi tingkat kebenarannya. Berdasarkan kajian pustaka dan kerangka pikir di atas maka hipotesis penelitian ini adalah guru PPKn berperan aktif dalam pembentukan karakter siswa di SMP Teuku Umar.
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